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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Rancangan penelitian yang diterapkan dalam kajian ini menggunakan
pendekatan deskriptif analitik, yaitu suatu metode ilmiah yang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan data yang faktual, kemudian menafsirkannya secara
sistematis guna memperoleh kesimpulan dari variabel-variabel yang menjadi
fokus penelitian..

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Lingkungan Hidup

dan Kebersihan Kabupaten Indragiri Hilir, dengan periode pelaksanaan yang

dimulai sejak bulan September 2024 hingga proses penelitian dinyatakan selesai.

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Populasi penelitian mencakup seluruh laporan keuangan daerah yang
terdapat pada Kantor Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten

Indragiri Hilir selama tahun 2021 hingga 2023.

3.3.2. Sampel

Adapun sampel penelitian menggunakan keseluruhan data populasi
yang tersedia dengan menerapkan saturated sampling technique atau teknik

sensus, di mana seluruh unsur populasi dijadikan sampel penelitian.
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1. Jenis data

a. Data kualitatif

UL Menurut Idrus (2007), data kualitatif merupakan informasi yang
o g =

E g -g mengacu pada karakteristik non-numerik dari objek penelitian. Dalam
; - g ;E konteks organisasi, data ini biasanya mencakup uraian mengenai sejarah
g 3 fi 2 ‘E_ singkat, profil umum instansi, struktur kelembagaan, serta aspek
% ; % :: ; deskriptif lainnya. Pada penelitian ini, data kualitatif meliputi sejarah
? i i—. berdirinya, deskripsi umum lembaga, dan struktur organisasi pada DLHK
=3 & 7

Kabupaten Indragiri Hilir,

b. Data kuantitatif

ISYUBS URYRUAYIp Jedep uep

Lebih lanjut, Idrus (2007) menjelaskan data kuantitatif adalah jenis
data yang diekspresikan dalam bentuk angka. Dalam penelitian ini, data
kuantitatif yang digunakan terdiri dari laporan keuangan DLHK

Kabupaten Indragiri Hilir untuk periode tahun 2021 sampai dengan

oroqaadip ueyiprpuad uep ‘ueniouad 1

2023..

2. Sumber data
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a. Data primer
Menurut Umi Nariwati (2007), data primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dari responden di lapangan melalui field

survey dengan menggunakan teknik pengumpulan data tertentu yang
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telah dirancang untuk tujuan penelitian.
b. Data sekunder

Sedangkan menurut Umi Nariwati (2007), data sekunder

‘ﬁUI?UC‘.\\.]C‘L] .‘]I?1|[L| neje FT]HUJU LIEP SI[N]I3} UIZT edue) [eISIatIOy uen !-ﬂ] ynjun i uaniyop ueyIsnqrisipuaur ne

37

“ersouopuy 1p e1dr) yey N ueSuap 1ensas isyues ueyeudyip jedep vidn yey veresuepd neie [eisiowoy uesunuaday ynjun urzi edue) ueeuns

ueduap rensas ‘sinuad vidn yey ueyyesuow edue) “Yrwapeye 11o1sodal Ip ur udwnyop urysnqrisipuaw uep ued

LUSEIPU] WE[S] SEISIDATU )



merupakan data yang tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti,
namun digunakan sebagai pendukung bagi data primer agar hasil
penelitian menjadi lebih komprehensif dan mendalam.

3. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, peneliti menghimpun

berbagai informasi yang relevan dengan isu penelitian melalui beberapa

pup) 1sunpuiiq e1di) yeH

metode pengumpulan data:

duepun)-due

a. Studi dokumentasi
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Berdasarkan pendapat Umi Nariwati (2010), dokumentasi
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merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menelaah berbagai
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dokumen yang tersedia di instansi, seperti laporan keuangan, data
kegiatan, program kerja, dan arsip administratif lainnya
b. Studi pustaka

Sementara itu, studi pustaka menurut Umi Nariwati (2010) adalah
metode yang dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber tertulis seperti
buku, literature review, catatan penelitian, serta laporan ilmiah yang
berkaitan dengan topik yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur akademik, buku

referensi, dan jurnal ilmiah sebagai dasar teoritis yang mendukung
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analisis objek penelitian.

3.6 Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
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rasio keuangan pemerintah daerah diantaranya:

1. Rasio efektivitas

g E Realisasi PAD daerah
% = Rasio Efektivitas = X 100%
& Anggaran PAD Daerah
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Tingkat efektivitas dan kinerja keuangan mengacu pada Kepmendagri No.
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690.900.327 tahun 1996, sebagai berikut :

Kriteria Efektivitas Efektivitas (%0)
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Sangat Efektif >100%

Efektif 90% - 100%

Cukup Efektif 80% - 90%

Kurang Efektif 60% - 80%

Tidak Efektif <60%
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2. Rasio efesiensi
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Realisasi Belanja Daerah

Rasio Efesiensi = X 100%

Realisasi PAD

Tingkat efesiensi dan kinerja keuangan mengacu pada Kepmendagri No. 690.900.327

D
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Kriteria Efisiensi

100% Keatas
100%
Kurang dari 100%
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